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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) adalah penyakit tidak menular yang 

menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di dunia. PPOK menempati 

peringkat keempat penyebab kematian global dan diproyeksikan menjadi penyebab 

kematian ketiga, dengan lebih dari 3 juta kematian setiap tahun atau sekitar 6% dari 

total kematian dunia (Mirza dkk., 2018). Data WHO menunjukkan bahwa pada 

tahun 2019 terdapat sekitar 3,23 juta kematian akibat PPOK di seluruh dunia (World 

Health Organization, 2023).  

PPOK terjadi akibat paparan jangka panjang terhadap partikel berbahaya yang 

menyebabkan penyempitan saluran napas, dengan faktor risiko utama yaitu 

merokok, selain paparan debu, zat kimia, polusi udara, infeksi, faktor genetik, usia, 

fungsi paru, dan status sosial ekonomi. Asap rokok, baik yang dihirup oleh perokok 

aktif maupun pasif, mengandung berbagai zat berbahaya seperti tar, nikotin, karbon 

monoksida, benzena, arsenik, sianida, dan logam berat yang dapat merusak paru-

paru dan kesehatan secara keseluruhan, sehingga merokok menjadi penyebab utama 

terjadinya PPOK meskipun banyak perokok telah mengetahui dampak buruknya 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Prevalensi PPOK disetiap negara meningkat dengan prevalensi paling tinggi 

pada usia >60 tahun.  PPOK terendah yaitu berada dinegara Mexito City yakni 

sebanyak 7,8%, serta yang tertinggi berada dinegara Montevideo, Uruguay sebesar 

19,7%. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 data di 

Indonesia menunjukan prevalensi PPOK adalah sebesar 3,7%. Nusa Tenggara 

Timur merupakan daerah dengan prevalensi PPOK tertinggi yaitu sebesar 10,0%, 

disusul oleh Sulawesi Tengah sebesar 8,0%, Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan 

masing-masing sebesar 6,7%. Sementara Kalimantan, kasus tertinggi terdapat di 

Kalimantan Selatan sebesar 5,0%, disusul Kalimantan Tengah sebesar 4,3%, 
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Kalimantan Barat sebesar 3,5%, dan Kalimantan Timur sebesar 2,8% (Najihah, K., 

dkk 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami peningkatan kasus Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) yang 

tercatat dalam daftar tuberkulosis dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021 

tercatat 13.514 kasus, kemudian meningkat menjadi 18.122 pada tahun 2022, dan 

kembali naik pada tahun 2023 hingga mencapai 23.256 kasus. Kenaikan yang 

konsisten ini menunjukkan bahwa faktor risiko PPOK di masyarakat masih cukup 

tinggi dan perlu mendapat perhatian serius melalui upaya pencegahan, 

pengendalian, serta penanganan yang lebih optimal. 

Berdasarkan data di RSUD Siti Fatimah Palembang, kasus Penyakit Paru 

Obstruktif Kronis (PPOK) menunjukkan kecenderungan peningkatan pada periode 

tahun 2020 hingga 2025. Pada tahun 2020 tercatat sebanyak 15 kasus PPOK, 

kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi 24 kasus. Namun, pada 

tahun 2022 terjadi penurunan jumlahnya menjadi 6 kasus. Setelah itu, jumlah kasus 

PPOK kembali meningkat secara signifikan pada tahun 2023 dengan total 65 kasus, 

dan terus mengalami kenaikan tajam pada tahun 2024 menjadi 137 kasus. 

Peningkatan tersebut berlanjut hingga tahun 2025, di mana jumlah kasus PPOK 

rmencapai 175 kasus. Pola fluktuasi yang diikuti dengan tren peningkatan ini 

menunjukkan bahwa PPOK masih menjadi masalah kesehatan yang serius dan 

cenderung memburuk dalam beberapa tahun terakhir di wilayah pelayanan RSUD 

Siti Fatimah. 

Pada pasien PPOK, masalah keperawatan yang sering muncul adalah bersihan 

jalan napas tidak efektif akibat peningkatan sekret, penyempitan saluran napas, dan 

penurunan elastisitas paru. Kondisi ini ditandai dengan batuk tidak efektif, sesak 

napas, dan bunyi napas tambahan, sehingga dapat mengganggu pertukaran gas dan 

meningkatkan risiko hipoksia. Oleh karena itu, bersihan jalan napas menjadi fokus 

utama dalam asuhan keperawatan pasien PPOK. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanto, Maryadi, Indra, dan Sartika (2024), Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik (PPOK) terbukti menimbulkan masalah gangguan bersihan jalan 
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napas yang ditandai dengan batuk persisten dan peningkatan produksi sputum 

mukopurulen atau purulen. Kondisi ini terjadi akibat proses inflamasi kronis pada 

saluran pernapasan yang menyebabkan hipersekresi mukus dan retensi sekret di 

bronkus, sehingga aliran udara menjadi terhambat. Penumpukan sekret yang tidak 

tereliminasi secara efektif dapat memperburuk fungsi paru, meningkatkan sesak 

napas, serta berisiko menimbulkan eksaserbasi pada pasien PPOK.  

Masalah bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien Penyakit Paru Obstruktif 

Kronik (PPOK) memerlukan penatalaksanaan keperawatan yang tepat melalui 

manajemen jalan napas dan latihan batuk efektif (SDKI 2017). Berdasarkan 

penelitian Purwanto, Maryadi, Indra, dan Sartika (2024), PPOK menyebabkan 

peningkatan produksi sputum akibat inflamasi kronis saluran pernapasan, sehingga 

sekret sulit dikeluarkan dan berisiko menimbulkan obstruksi jalan napas, sesak 

napas, serta penurunan fungsi paru. Oleh karena itu, intervensi keperawatan 

difokuskan pada mobilisasi dan pengeluaran sekret guna menjaga patensi jalan 

napas dan mencegah komplikasi respirasi. Terapi suportif yang umum diberikan 

meliputi penggunaan bronkodilator, latihan fisik, terapi oksigen, serta latihan 

kontrol jalan napas seperti deep breathing exercise (DBE), relaksasi, pengaturan 

posisi, dan latihan otot pernapasan. Meskipun PPOK tidak dapat disembuhkan 

secara total, terapi suportif dan paliatif dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Intervensi pendukung yang sering digunakan antara lain nebulizer, pengaturan 

posisi, latihan batuk efektif, postural drainage, dan latihan napas dalam, yang 

terbukti membantu meningkatkan bersihan jalan napas dan kondisi pernapasan 

pasien PPOK (Imamah, 2022). 

Intervensi keperawatan pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) 

yang terbukti membantu mengatasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif  

adalah latihan pernapasan dalam (deep breathing exercise) dengan teknik 

pernapasan abdominal untuk meningkatkan kapasitas vital paru, memperbaiki 

ekspansi alveoli, mengurangi air trapping, dan menurunkan beban kerja 

pernapasan. Selain itu, penelitian lain (Imamah 2022) menyatakan bahwa latihan 

batuk efektif diberikan untuk mempertahankan patensi jalan napas dengan 
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membantu pengeluaran sekret, mencegah retensi sekret, serta meningkatkan 

ventilasi paru melalui edukasi dan demonstrasi agar pasien mampu melakukannya 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

Penelitian Pajarrini, Dewi, dan Ariana (2020) menunjukkan bahwa deep 

breathing exercise efektif meningkatkan status pernapasan pasien PPOK, ditandai 

dengan peningkatan kapasitas vital paru dan saturasi oksigen serta penurunan 

derajat sesak. Hasil literature review terhadap 20 artikel nasional dan internasional 

juga menunjukkan perbaikan ventilasi paru, penurunan eksaserbasi akut, dan 

peningkatan kualitas hidup pasien PPOK setelah latihan dilakukan secara rutin. 

Penelitian Annisya dan Istiqomah (2022) menunjukkan bahwa latihan batuk 

efektif pada pasien PPOK mampu meningkatkan pengeluaran sputum, dengan 

peningkatan rata-rata dari 4,3 ml menjadi 17,6 ml setelah intervensi. Selain itu, 

terjadi penurunan sesak napas dan frekuensi pernapasan serta peningkatan saturasi 

oksigen, sehingga batuk efektif terbukti bermanfaat sebagai intervensi 

nonfarmakologis pendukung dalam mengatasi bersihan jalan napas tidak efektif 

pada pasien PPOK. 

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan studi kasus yang 

berjudul “ Manajemen Jalan Napas Teknik Deep Breathing Exercise dan Latihan 

Batuk Efektif pada pasien PPOK dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data di atas, maka peneliti merumuskan masalah, “Bagaimana 

pengaruh dari pemberian Manajemen Jalan Napas Teknik Deep Breathing Exercise 

dan Latihan Batuk Efektif pada pasien PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronis) ?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan dan melaksanakan implementasi keperawatan Teknik 

Deep Breathing Exercise Dan Latihan Batuk Efektif pada pasien PPOK (Penyakit 

Paru Obstruktif Kronis) 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan implementasi keperawatan khususnya manajemen jalan 

napas teknik deep breathing exercise dan latihan batuk efektif pada pasien 

PPOK dengan Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif 

b. Menganalisis hasil implementasi keperawatan khususnya manajemen jalan 

napas teknik deep breathing exercise dan latihan batuk efektif pada pasien 

PPOK dengan Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pasien/Keluarga 

 Membantu pasien dan keluarga menerapkan cara mengatasi sesak nafas dan 

mengeluarkan adanya sputum yang disebabkan oleh Penyakit Paru Obstruktif 

Kronis atau PPOK 

2. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan 

Sebagai sumber informasi dan referensi pada mata kuliah keperawatan gawat 

darurat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menerapkan implementasi 

keperawatan pengaruh pemberian Teknik Deep Breathing Exercise dan Latihan 

Batuk Efektif untuk mengurangi sesak karena PPOK (Penyakit Paru Obstruktif 

Kronis) 

3. Manfaat Bagi Rumah Sakit 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media evaluasi yang 

diperlukan dalam meningkatkan pelayanan keperawatan khususnya pada pasien 

PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronis) 
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